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Abstract  

This study aims to analyze the contribution of countries in scientific publications related to the 

development of Geography learning media during the period 2019 to 2024. The method used is bibliometric 

analysis using VOSviewer software, with publication data obtained through the Publish or Perish application and 

sourced from Google Scholar. The visualization results show that the United States is the country with the highest 

contribution in this study, as seen from the most dominant node size and central position in the collaboration 

network. Other countries such as China, Indonesia, India, and Germany also show significant levels of 

involvement, reflected in the number of collaborative relationships and large node sizes. On the other hand, the 

involvement of countries such as South Korea, Austria, Mexico, and Kenya is observed to be lower, with minimal 

connectivity intensity. These findings indicate that the issue of developing Geography learning media has become 

a global concern, with the dominance of contributions from countries that have strong research and education 

capacities. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi negara-negara dalam publikasi ilmiah terkait 

pengembangan media pembelajaran Geografi selama periode 2019 hingga 2024. Metode yang digunakan adalah 

analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer, dengan data publikasi yang diperoleh melalui 

aplikasi Publish or Perish dan bersumber dari Google Scholar. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa Amerika 

Serikat merupakan negara dengan kontribusi tertinggi dalam penelitian ini, terlihat dari ukuran simpul yang 

paling dominan dan posisi sentral dalam jaringan kolaborasi. Negara-negara lain seperti Tiongkok, Indonesia, 

India, dan Jerman juga menunjukkan tingkat keterlibatan yang signifikan, tercermin dari banyaknya hubungan 

kolaboratif dan ukuran simpul yang besar. Di sisi lain, keterlibatan negara seperti Korea Selatan, Austria, 

Meksiko, dan Kenya terpantau lebih rendah, dengan intensitas konektivitas yang minimal. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa isu pengembangan media pembelajaran Geografi telah menjadi perhatian global, dengan 

dominasi kontribusi dari negara-negara yang memiliki kapasitas penelitian dan pendidikan yang kuat.  

 

Kata kunci: Analisis Blibliometrik; Media Pembelajaran Geografi; Pubish of Perish; Vosviewer

1. PENDAHULUAN 

Pengembangan media pembelajaran dalam Geografi telah mengalami transformasi seiring 

dengan kemajuan teknologi. Media tradisional seperti buku teks dan peta fisik kini telah dilengkapi, atau 

bahkan digantikan, oleh media digital seperti aplikasi Geographic Information System (GIS), video 

animasi, dan simulasi 3D. Inovasi ini memungkinkan penyampaian materi Geografi secara lebih 

interaktif dan menarik, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Namun, untuk mengetahui sejauh mana perkembangan media pembelajaran Geografi ini, diperlukan 

suatu analisis yang komprehensif dan sistematis. 

Alat-alat seperti Publish or Perish dan VOSviewer sangat berguna dalam melakukan analisis 

bibliometrik. Publish or Perish memungkinkan pengumpulan data bibliometrik dari Google Scholar 

dengan mudah, sementara VOSviewer dapat digunakan untuk memvisualisasikan hasil analisis dalam 

bentuk peta jaringan dan grafik yang menunjukkan hubungan antarpeneliti, institusi, dan topik 

penelitian. Penggunaan kedua alat ini dapat membantu mengidentifikasi tren dan pola penelitian dalam 

pengembangan media pembelajaran Geografi, serta memberikan gambaran mengenai kontribusi 

akademisi dan institusi di bidang ini. 
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Analisis bibliometrik adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

perkembangan media pembelajaran Geografi. Metode ini melibatkan  pengukuran dan analisis berbagai 

indikator dalam literatur ilmiah, seperti jumlah publikasi, frekuensi sitasi, serta pola kolaborasi 

antarpeneliti. Melalui analisis bibliometrik, dapat diidentifikasi tren penelitian, topik- topik dominan, 

serta kontribusi dari berbagai institusi dan individu dalam bidang pengembangan media pembelajaran 

Geografi. Dalam konteks ini, Google Scholar sebagai salah satu basis data akademik terbesar 

menyediakan data yang diperlukan untuk analisis tersebut, khususnya untuk publikasi selama periode 

2019 hingga 2024 

Di Indonesia perkembangan media pembelajaran Geografi telah menunjukkan kemajuan yang 

berarti banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 

digital, seperti penggunaan GIS dalam pembelajaran, pengembangan e-learning untuk Geografi, dan 

implementasi simulasi 3D. Namun, meskipun banyak kemajuan telah dicapai, masih ada beberapa 

tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses teknologi di beberapa daerah dan perbedaan 

dalam tingkat adopsi teknologi antara institusi pendidikan. 

Selain itu, penelitian yang ada juga menunjukkan adanya variasi dalam pengembangan dan 

penggunaan media pembelajaran di berbagai negara. Faktor- faktor seperti kebijakan pendidikan, 

ketersediaan sumber daya, dan budaya akademik dapat mempengaruhi bagaimana media pembelajaran 

Geografi dikembangkan dan diterapkan. Dalam konteks global, analisis bibliometrik dapat membantu 

mengungkap perbedaan-perbedaan ini dan memberikan wawasan tentang praktik-praktik terbaik yang 

dapat diadopsi oleh institusi. 

Pengembangan media pembelajaran yang mampu mencerminkan kompleksitas masalah-

masalah global ini menjadi semakin penting. Media pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi 

dapat membantu siswa untuk lebih memahami isu-isu ini dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan adalah analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer, dengan data publikasi yang diperoleh melalui aplikasi Publish or Perish dan bersumber dari 

Google Scholar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi negara-negara dalam publikasi 

ilmiah terkait pengembangan media pembelajaran Geografi selama periode 2019 hingga 2024. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Yang pertama yaitu, pengolahan data awal 

dimana Data yang telah diunduh dari Google Scholar akan disusun dan disaring untuk memastikan 

relevansi dengan topik penelitian. Hanya publikasi yang berkaitan langsung dengan pengembangan 

media Geografi yang akan dianalisis lebih lanjut. Yang kedua yaitu, analisis deskriptif dimana Data yang 

telah diolah akan dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi tren publikasi, distribusi penulis dan 

institusi, serta distribusi Geografis penelitian. Yang ketiga yaitu, analisis jaringan kolaborasi dimana 

Menggunakan VOSviewer, jaringan kolaborasi antar penulis, institusi, dan negara akan dipetakan untuk 

melihat bagaimana pola kerja sama terbentuk dalam penelitian media Geografi.Yang ke empat yaitu, 

analisis tren kata kunci dimana tren kata kunci akan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema 

dominan dan perkembangan fokus penelitian selama periode yang ditinjau. Dan yang kelima yaitu, 

interpretasi hasil dimana hasil analisis akan diinterpretasikan untuk menjawab rumusan masalah dan 

tujuan  penelitian, serta dihubungkan dengan literatur yang relevan untuk memberikan konteks yang 

lebih luas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pencarian data dari berbagai sumber refensi yang menggunakan aplikasi 

Publish or Perish dengan menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan penelitian ini seperti 

pengembangan media pembelajaran Geografi maka diperoleh 576 Artikel dari tahun 2019 sampai tahun 

2024 Dengan terindeks Google Scholar sehingga dapat dipetakan hasil kolaborasi antar peneliti dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Vosviewer terlihat beberapa perubahan disetiap tahunnya dimana pada 

tahun 2019 Pemetaan publikasi tentang pengembangan media pembelajaran Geografi menunjukkan 

keterkaitan erat dengan beberapa bidang studi lainnya. 

Berikut adalah deskripsi yang menjelaskan hasil berdasarkan grafik Visualisasi VOSviewer:  
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Gambar 1. Visuaisasi Overlay 

Hasil visualisasi tren temporal kata kunci dalam publikasi terkait pengembangan media 

pembelajaran Geografi tahun 2020 sampai 2023. Visualisasi menunjukkan bahwa kata kunci seperti 

“remote sensing”, “learning algorithms”, dan “machine-learning” didominasi oleh warna biru tua, 

yang menandakan intensitas kemunculannya pada awal periode pengamatan, yakni sekitar tahun 2020. 

Kata kunci seperti “Geography”, “Geography education”, “learning”, dan “teaching” tampak 

berwarna hijau, menunjukkan konsistensi keterkaitannya di sepanjang rentang waktu penelitian. 

Sementara itu, beberapa kata kunci seperti “urban area”, “china”, dan “e-learning” tampil dalam 

warna kuning, yang mengindikasikan bahwa tema tersebut mulai banyak muncul pada publikasi yang 

lebih baru, yakni mendekati tahun 2023. Dengan demikian, grafik ini menunjukkan pergeseran fokus 

penelitian dari teknologi pembelajaran berbasis algoritma menuju topik-topik yang lebih aplikatif dalam 

konteks pendidikan Geografi dan media digital pada tahun-tahun terakhir. 

 
Gambar 2. Visualisasi Lembaga Asal Penulis 

Visualisasi sebaran institusi asal penulis artikel dalam penelitian pengembangan media 

pembelajaran Geografi tahun 2019 sampai 2024. Visualisasi menunjukkan bahwa Department of 

Biomedical Informatics tampil sebagai simpul yang paling menonjol dalam jaringan, yang menandakan 
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intensitas kontribusinya yang tinggi dalam publikasi terkait topik ini. Beberapa institusi lain yang juga 

tampak aktif berkontribusi antara lain Key Laboratory of Virtual Geog, College of Medicine, dan 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. Selain itu, terdapat pula keterlibatan institusi 

internasional seperti Carnegie Mellon University, Texas A&M University, serta University of 

Extremadura. Penyebaran simpul yang merata dan tidak terpusat menandakan bahwa penelitian terkait 

pengembangan media pembelajaran geografi dilakukan secara kolaboratif oleh berbagai institusi dari 

latar belakang keilmuan yang beragam, baik dalam maupun luar negeri. Visualisasi ini juga 

mencerminkan keterkaitan yang cukup lemah antar institusi, sebagaimana ditunjukkan oleh minimnya 

koneksi garis penghubung, yang dapat mengindikasikan potensi untuk peningkatan kerja sama riset 

lintas lembaga di masa mendatang. 
 

 
Gambar 3. Visualisasi Density 

Visualisasi kepadatan istilah yang paling sering muncul dalam publikasi terkait pengembangan 

media pembelajaran Geografi tahun 2019 sampai 2024. Visualisasi menunjukkan bahwa istilah social 

media, machine learning, humans, article, dan Geography merupakan kata kunci dengan kepadatan 

tertinggi, sebagaimana ditunjukkan oleh warna kuning cerah pada grafik. Istilah lain seperti learning, 

deep learning, education, dan Geography education juga tampak memiliki intensitas kemunculan yang 

cukup tinggi, ditandai dengan zona hijau terang di sekelilingnya. Sementara itu, istilah seperti learning 

media, remote sensing, dan twitter muncul dengan kepadatan lebih rendah, ditandai dengan warna biru 

keunguan. Hasil ini menunjukkan bahwa fokus penelitian dalam pengembangan media pembelajaran 

Geografi cenderung berkorelasi dengan pemanfaatan teknologi pembelajaran, media sosial, dan 

pendekatan kecerdasan buatan dalam konteks pendidikan. 

 
Gambar 4. Visualisasi Tema 
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Grafik hasil analisis bibliometrik yang diproses menggunakan perangkat lunak VOSviewer 

memvisualisasikan keterhubungan kata kunci dalam publikasi mengenai pengembangan media 

pembelajaran Geografi selama tahun 2019 sampai 2024. Kata kunci “social media”, “machine 

learning”, dan “learning” menempati posisi sentral dalam jaringan, yang menunjukkan frekuensi 

kemunculan tinggi dan keterkaitan luas antar topik. Kata kunci “Geography” dan “learning media” 

muncul dalam posisi yang lebih terpinggir namun tetap terhubung erat dengan kata-kata seperti 

“education”, “teaching”, “e-learning”, dan “Geography education”. Pola ini menunjukkan bahwa 

penelitian tentang media pembelajaran Geografi berkembang dalam ekosistem konseptual yang juga 

melibatkan teknologi pembelajaran dan pendekatan digital. Selain itu, simpul-simpul yang membentuk 

klaster warna yang berbeda mencerminkan adanya fokus tematik yang beragam, seperti pemanfaatan 

machine learning, analisis sentimen di media sosial, serta pendekatan pendidikan berkelanjutan dalam 

konteks pembelajaran Geografi. Dengan demikian, visualisasi ini menggambarkan dinamika kolaboratif 

lintas bidang yang mendukung pengembangan media pembelajaran Geografi dalam lima tahun terakhir. 

 
Gambar 5. Visualisasi Nama Penulis 

Visualisasi data hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer memperlihatkan sebaran 

dan keterkaitan penulis yang terlibat dalam publikasi ilmiah mengenai pengembangan media 

pembelajaran Geografi tahun 2019 sampai 2024. Sehingga grafik tersebut menunjukkan beberapa 

penulis seperti sumarmi, putra, alfyananda kurnia, dan budke, alexandra memiliki ukuran simpul yang 

lebih besar dibandingkan penulis lain, yang mengindikasikan frekuensi publikasi atau sitasi yang lebih 

tinggi. Simpul-simpul penulis tersebut dikelompokkan dalam beberapa klaster berwarna yang 

merepresentasikan jaringan kolaborasi ilmiah antarpenulis. Hubungan antara simpul juga tampak 

melalui garis penghubung yang menandakan keterkaitan kerja sama penulisan. Selain itu, sejumlah 

penulis lainnya seperti kurniawan, edi, lau, yu lung, chan, godfrey c. f., dan wu, hao juga menempati 

posisi sentral dalam jaringan kolaborasi meskipun dengan ukuran simpul yang lebih kecil. Pemetaan ini 

memberikan gambaran bahwa penelitian tentang pengembangan media pembelajaran Geografi 
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dilakukan oleh berbagai individu dari institusi berbeda yang saling terhubung dalam jaringan kolaboratif 

global maupun regional. 

 
Gambar 6. Visualisasi Asal Negara  

Visualisasi data yang dianalisis menggunakan VOSviewer menunjukkan distribusi negara asal 

penulis artikel terkait tren penelitian pengembangan media pembelajaran Geografi dari tahun 2019 

sampai 2024. Sehingga grafik tersebut memetakan keterlibatan negara-negara dalam publikasi ilmiah 

dan hubungan kolaboratif antarpenulis dari berbagai negara. Amerika Serikat muncul sebagai negara 

dengan jumlah kontribusi tertinggi, ditunjukkan oleh ukuran simpul yang paling besar dan posisi sentral 

dalam jaringan. Negara-negara seperti China, Indonesia, India, dan Jerman juga memiliki peran 

signifikan dalam publikasi topik ini, terlihat dari ukuran simpul yang cukup besar dan banyaknya garis 

hubungan (link) ke negara lain. Kolaborasi internasional terlihat cukup kuat, terutama antara Amerika 

Serikat dengan India, Indonesia, dan Jerman. Selain itu, negara-negara seperti Korea Selatan, Austria, 

Meksiko, dan Kenya juga terlibat dalam jaringan, meskipun dengan intensitas kolaborasi yang lebih 

rendah. Hasil ini mencerminkan bahwa isu pengembangan media pembelajaran Geografi menarik 

perhatian secara global, dengan konsentrasi kontribusi berasal dari negara-negara dengan sistem 

pendidikan dan riset yang berkembang. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah membahas Analisis Bibliometorik Tren Penelitian Pengembangan Media 

Pembelajaran Geografi Tahun 2019 Sampai Tahun 2024. Pengembangan media pembelajaran Geografi 

mengalami pergeseran fokus dari dominasi tema teknologi pembelajaran berbasis algoritma seperti 

remote sensing dan machine learning pada awal periode 2020, menuju penerapan tema-tema yang lebih 

aplikatif seperti Geography education, urban area, dan e-learning menjelang tahun 2023. 

Institusi asal penulis publikasi menunjukkan pola kontribusi yang tersebar dan kolaboratif, 

dengan Department of Biomedical Informatics sebagai institusi paling menonjol. Kepadatan istilah 

dalam publikasi menyoroti dominasi teknologi digital dan pembelajaran berbasis AI, dengan kata kunci 

seperti social media, machine learning, dan humans memiliki tingkat kepadatan tinggi, yang 

menunjukkan arah perhatian peneliti terhadap pendekatan pembelajaran modern. 

Keterhubungan kata kunci menunjukkan adanya klaster konseptual yang saling terintegrasi, 

dengan social media, machine learning, dan learning sebagai pusat keterkaitan topik, serta Geography 

education sebagai bagian penting dalam relasi tema yang mencerminkan keberlanjutan perkembangan 

keilmuan Pendidikan Geografi. 

Jaringan penulis menunjukkan kontribusi kuat dari beberapa individu seperti Sumarmi dan 

Putra, yang membentuk klaster kolaboratif aktif. Distribusi negara asal penulis menunjukkan dominasi 

kontribusi dari Amerika Serikat, China, Indonesia, dan India, dengan Amerika Serikat menempati posisi 

paling sentral dalam jaringan kolaborasi internasional. 
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